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BABYV

KESIMPULAN DAN REKOMENDAST

A. Kesimpulan

1. Kesimpulan tentang Tuntutan Kebutuhan Industri akan Kualitas
Tenaga Kerja Lulusan Politeknik.

Pada pokoknya kesimpulan tentang kebutuhan industri akan kualitas
tenaga kerja khususnya politeknik dapat dijelaskan bahwa industni pada
umumnyz menyadari akan permasalahan penyediaan dan kualitas tenaga
ketja, akan tetapi tampaknya mereka tidak sepakat akan akar penyebab dari
permasalahan kualitas tenaga ketja dan bagaimana mengatasinya. Selain
kesediaan beberapa industri untuk membeti pelatihan bagi para pekerjanya
baik secara sendiri maupun melalui lembaga pendidikan, dalam penelitian ini
tidak terdengar dari pihak industri strategi lain yang perlu diambil untuk
meningkatkan kualitas sumberdaya manusia sebagai pekerja potensial yang
pada gilirannya meningkatkan kualitas tenaga ketja yang tersedza. Situasi naik
turunnya industri akibat situasi ekonommi, disebutkan memberi dampak besar
tethadap penempatan ketja. Masalah lain adalah permasalahan seputar
sumberdaya manusia dalam hal ini adalah lulusan politeknik. Akhirnya
meskipun pihak industri mengemukakan sentimen tentang buruknya etos
ketja dan motivasi ketja pada para pekerja, namun tidak terungkap dan
kalangan industri tentang bagaimana mengatasinya Ini dapat diartikan

bahwasanya menjadi tanggung jawab pihak politeknik sebagat penyedia
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tenaga kerja untuk mencari tahu penyebab menurunnya kualitas kinerja para

lulusannya baik dalam keterampilan ketja maupun dalam hal sikap kerja

serta bagaimana mengatasinya.

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif terhadap persepsi pihak industri

akan kualitas lulusan politeknik, dapat ditarik beberapa butir kesimpulan

penting tentang tuntutan kebutuhan industri sebagai berikut :

a.

Sebagian permasalahan penempatan ketja saat ini diakibatkan oleh
situasi ekonomi.

Atas situasi tetsebut maka penempatan kerja dan kebutuhan akan
kuantitas dan kualitas tenaga ketja tidak menjadi prioritas utama bagi
pihak industri saat ini.

Kalaupun ada penempatan, maka kualitas lulusan politeknik cenderung
dipersepstkan negative.

Terdapat kesenjangan antara kualitas tenaga kerja yang dibutnhkan di
industri dengan kualitas lulusan politeknik yang dihasilkan.

Kualitas tenaga kerja yang dibutuhkan menurut persepsi industn antara
lain kemampuan menghandel berbagai informasi, kemampuan
merencanakan peketjaan, memiliki pengetahuan interdisipliner, sadar
akan kualitas produk, memiliki pandangan komersial dan memiliki
motivasi tinggl untuk terus belajar.

Katakteristik kualitas lulusan politeknik yang cenderung dikeluhkan oleh
pihak industri selain pada tingkat keterampilan dibidangnya akan tetapi

juga pada sikap atau etos kerja yang rendah
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2. Kesimpulan tentang Manajemen Program Pendidikan Politeknik
Pada pokoknya kesimpulan tentang manajemen program pendidikan
politeknik dapat dijelaskan bahwa manajemen politeknik kurang mendukung
televansi  hasil pendidikannya dengan kebutuhan industd. Kesulitan
politeknik memenuhi harapan industri dan pasar kerja terutama disebabkan
oleh keterbatasan kemampuan manajemen politeknik dalam menciptakan,
memanfaatkan dan mengerahkan berbagai sumberdaya yang ada pada
institusi politeknik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sumberdaya
manusia politeknik cukup memadai baik dalam jumlah maupun dalam hal
kemampuan kerja, serta kualifikasi bidang keahlian, namun dalam
sumberdaya sarana yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja kiranya
masth perlu ditingkatkan. Terlebih lagi didalam menghadapi tantangan
kemajuan dan tuntutan industri dimasa depan, maka peningkatan relevansi
dan kualitas program pendidikan politeknik harus menjadi fokus utama
strategi pembetrdayaan dan pengembangan pendidikan politeknik.
Berdasarkan hasil penelitian kualitatif tethadap manajemen program
pendidikan politeknik, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

a. Secara umum penyelenggaraan (manajemen) dan pengembangan
program pendidikan politeknik dilaksanakan secara normative
mengikuti pola dan kaidah penyelenggaraan baku pendidikan tinggi
yang betlaku pada umumnya.

b.’ Kesulitan politeknik memenubi hatapan industri dan pasar kerja
terutama disebabkan oleh keterbatasan kemampuan manajerial

kelembagaan politeknik dalam menctptakan, memanfaatkan dan
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mengerahkan berbagai sumberdaya atau capital yang ada pada
lembaga politeknik.

c. Meskipun secara filosofis, wawasan untuk menghasilkan lubusan
yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja tersurat didalam  visi,
misi atau renstra, namun ditingkat praktisnya menemui banyak

kendala baik dari segi sosialisasi maupun segi impelementasinya

3. Kesimpulan tentang Strategi Manajerial Kelembagaan Program
Pendidikan Politeknik

Pada pokoknya kesimpulan tentang strategi manajerial kelembagaan
politeknik dapat dijelaskan bahwa suatu bentuk manajemen pendidikan
politeknik berwawasan kebutuhan pasar ketja industt  sebagaimana
dimaksudkan didalam judul penelitian ini jelas menuntut pemenuhan
kebutuhan pasar ketja sebagai pengguna produk pendidikan (lulusan) oleh
institusi politeknik sebagai penghasilnya. Bentuk pemenuhan tersebut dalam
hal ini adalah lulusan politeknik yang memiliki keterampilan dan kualitas
umum yang sesuai dengan harapan pasar kerja industri. Untuk it berbagai
strategi manajerial telah diupayakan oleh manajemen politeknik untuk
memenuhi tuntutan menghasilkan lulusan yang sesuai dengan tuntutan pasar
kerja khususnya industr. Disisi lain untuk .dapat memenuhi tanggung
jawabnya menyelenggarakan pelayanan program pendidikan yang relevan
dan bermutu secara betkesinambungan, politeknik jelas memeriukan
dukungan pembiayaan yang memadai. Oleh karena itu tetdapat dua strategi

utama (grand strategy) manajerial kelembagaan pendidikan politeknik
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sebagai prasyarat terjadinya manajemen pendidikan politeknik berwawasan
kebutuhan industti yaitu strategi relevansi dan strategi sustainabilitas.
Relevansi disini mengandung pengertian bahwa segala daya upaya dan
sumberdaya yang ada di politeknik dikerahkan dan diarshkan untuk
senantiasa mampu menghasilkan produk hulusan yang selalu diterima dipasar
kerja industri. Sedangkan susta.inai;i]itas dapat diartikan sebagai kemampuan
politeknik untuk senantiasa dapat memberkan pelayanan pendidikan serta
memenuhi hatapan relevansi dimaksud diatas secara berkesinambungan.

Strategi relevansi menuntut adanya hubungan kemitraan yang erat
antara politeknik sebagai penghasil produk lulusan disatu pihak dengan
industri sebagai pengguna produk lulusan dipihak lain. Dengan kata lain
manajemen pendidikan politeknik berwawasan pasar kerja industri dapat
ditandai dengan adanya strategi kemitrzan dengan industri Adanya
kemitraan tersebut akan memberi keuntungan timbal balik bagi kedua pihak.
Ditinjau dari sisi politeknik, strategi kemitraan akan dapat memelihara
relevanst pendidikan politeknik dengan dunia icerja melalui keterlibatan
pihak industri didalam semua fungsi manajemen pendidikan mulai dari
petencanaan kurikulum hingga pengawasan pelaksanaan pendidikan.
Ditinjau dari sisi industri kemitraan dengan politeknik akan dapat
- meningkatkan citra perusahaan secara keseluruhan sebagai perusahaan yang
peduli pada pendidikan.

Strategi sustainabilitas menuntut adanya kemampuan kewirausahaan
Rasionalnya ditengah ketetbatasan anggaran pemerintah  kemampuan

kewirausahaan akan memungkinkan  politeknik dapat memelihara
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kesinambungan dan relevansi pelayanan pendidikan melalui pemupukan
dana untuk membiayai pendidikan politeknik yang sangat mahal.
Berdasarkan hasil penelitian kualitatif terhadap strategi manajerial
kelembagaan politeknik dapat ditarik beberapa butir kesimpulan tentang
langkah-langkah strategis pemberdayaan manajemen pendidikan politeknik
untuk meningkatkan relevansi dengan kebutuhan industri sebagai berikut :

a. Untuk memenuhi persyaratan akuntabilitas public maka politeknik
sampai tingkat tertentu telah melakukan kajian evaluasi-diri  yang
memadai

b. Untuk mengantisipasi relevansi hasil pendidikan dengan kebutuhan
pasat ketja politeknik telah mengembangkan berbagat strategi manajerial
kelembagaan program pendidikan yang dianggap berdampak besar pada
upaya peningkatan relevansi program dengan kebutuhan pasar kerja
yaitu : pengembangan kurikulum, pengembangan laboratotium,
peningkatan komitmen akademik, pengembangan pendidikan berkualitas
dan relevan, pengembangan kompetensi program, pengembangan
kualitas sumberdaya manusia

c. Untuk dapat mempertahankan pelayanan program pendidikan yang
bermutu dan relevan dengan pasar kerja diperlukan kesinambungan
pembiayaan pendidikan politeknik. Mengingat keterbatasan anggaran
politeknik, maka dipertukan strategi jitu untuk memupuk dana sendin
melalni pengembangan kemampuan kewirausahaan. Hasil penclitian

tidak menunjukkan strategi nyata mengenai hal iru.
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d. Manajemen pendidikan politeknik berwawasan pasar kerja menuntut
adanya upaya pengembangan relevansi dan sustainabilitas secara eksplisit
dan berkesinambungan

e. Untuk upaya pengembangan relevansi dituntut adanya kerjasama
kemitraan yang erat antara politeknik dan pihak industri.

f.  Untuk upaya mcmpertahénkan sustainabilitas selain dituntut ketjasama
dengan industri akan tetapi juga semangat kewirausabhaan ditingkat
lembaga politeknik

g OStrategi  pengembangan  kemitraan  dengan  industd  dapat
diimpelementasikan dengan kegiatan antara lin resource sharing,
outsourcing, magang dan lain- lain

h. Strategi pengembangan kewirausahaan dapat diimplementasikan dengan
berbagai kegiatan antara lin pengembangan produk, promost, jasa
kepakaran, jasa pelatihan, pusat riset terapan, tempat uji kompetensi dan

sebagainya.

B. Implikasi
1. Implikasi perlunya Peningkatan Kunalitas Lulusan Politeknik

Hasil penelitian tentang kualitas tenaga kerja sebagaimana telzh
disimpulkan menunjukkan tuntutan yang sedemikian tinggt akan kualitas
tenaga kerja  khususnya lulusan  politeknik seperti  fleksibilitas,
betketerampilan Iuas, dan potensi pengembangan diri. Namun tidak jelas
bagaimana kualitas semacam itu dapat diperoleh. Disisi lain penelitian ini

menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan pasar kerja industri
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akan kualitas tenaga kerja dan kenyataan kualitas lulusan politeknik yang ada.
Sementara kualitas lulusan politeknik merupakan hasil langsung dad suatu
proses pendidikan. Hal ini menimbulkan pertanyaan sampai sejauh mana
seharusnya politeknik dapat memenuhi kebutuhan pasar kerja industri akan
tenaga ketja dengan kualitas yang tinggi Implikasi jawaban tethadap
pertanyaan tersebut adalah perlunya politeknik melakukan berbagal progtam
manajerial kelembagaan untuk mengatasi masalah ini melalui berbagai
kegiatan manajetial mulai dari kajian evaluasi diri, kaji ulang terhadap praktis
manajemen selama ini sampai dengan perumusan strategi jitu melalui
betbagai analisis lingkungan dan analisis posisi yang mendalam. Jika hal itu
tidak dilakukan maka dikuatitkan politeknik hanya akan menjadi lembaga
pendidikan yang menghasilkan lulusan yang pada akhirnya tidak dapat
diterima beketja di industi. Terlebih lagi didalam ekonomi terbuka dimana
pasar kerja akan dimasuki oleh tenaga-tenaga kerja betkualitas dari luar
negeri. Sebaliknya dilihat dari sisi mahasiswa, harapan masa depan para
mahasiswa politeknik dan program . diploma setelsh menyelesaikan
pendidikannya adalah bisa mendapat pelefjaan yang layak atau dapat
melanjutkan pendidikannya kejenjang yang lebih tinggi. Oleh sebab itu
menjadi tanggung jawab para pengelola politeknik untuk memberikan
pelayanan pendidikan politeknik yang relevan dengan sebaik-baiknya.
2. Implikasi perlunya Pemberdayaan Manajemen Program
Pendidikan Politeknik.
Dengan adanya kesenjangan antara tuntutan pasar ketja akan kualitas

tenaga kerja dan kenyataan kualitas lulusan politeknik, dimana lulusan
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merupakan hasil langsung dari proses dan manajemen pendidikan, maka
diperlukan kaji ulang terhadap kebijakan dan praktis manajemen pendidikan
politeknik selama ini. Hal ini dirasa perlu untuk mengetahui secara tepat dan
terukur  pencapaian  program-ptogram  pemberdayazn  manajemen
pendidikan didalam lingkungan politeknik, teratama dilihat dar tingkat
pemenuhannya tethadap kebutuban industri akan lulusan yang berkualitas.
Kitanya sudah tiba szatnya bahwa politeknik dan program diploma perlu
mengembangkan dan meningkatkan did sesuai dengan tuntutan dan
kebutuhan pelanggan utamanya yaitu mahasiswa melalui suatu bentuk
manajemen pendidikan yang berwawasan kebutuhan pasar ketja. Tanpa
berpikir secara demikian maka dikuatirkan pada akhirnya politeknik dan
program diploma hanya menghasilkan lulusan yang menjadi pengangguran
terampil. Kaji ulang hendaknya dilakukan secara komprehensif menyentuh
betbagai aspek manajemen sebagaimana telah diuraikan sebelumnya.
3. Implikasi perlunya Penerapan Strategi Manajerial Kelembagaan
yang tepat didalam Manajemen Pendidikan Politeknik

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa politeknik memiliki
berbagai sumberdaya yang culup potensial untuk menyelenggarakan
program pendidikan yang relevan dengan pasar kerja. Akan tetapi
tampaknya potensi ini tidak termanfaatkan secara optimal sehingga
pendidikan politeknik selama ini tidak sepenuhnya mendukung pada hasil
pendidikan yang relevan dengan pasar kerja. Oleh karenanya diperlukan
suatu bentuk manajemen politeknik yang mampu mengoptimalkan semua

potensi yang ada menuju hasil pendidikan yang relevan dengan pasar kerja.
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Untuk itu diperlukan berbagai strategi yang tepat. Oleh karena itu dipertukan
kaji ulang tethadap strategi manajerial kelembagean politeknik selama ini
Kaji ulang pertu dilakukan melalui betbagai analisis dan evaluasi internal
sedemikian sehingga bisa dimunculkan betbagai strategi baru yang lebih
tepat yang dapat meningkatkan relevansi hasil pendidikan politeknik dengan
tuntutan kebutuhan pasar kerja. Jika tidak maka manajemen politeknik tidak
dapat menghasilkan lilusan dengan kualitas yang dibutuhkan. Akibatnya
pendidikan politeknik tidak tanggap terhadap berbagai tantangan dan
persoalan pasar kerja. Implikasinya pendidikan politeknik dan waktu ke
waktu akan semakin kehilangan relevansinya ditengah situasi lingkungan
yang terus berkembang secara dinamik dan cepat. Dengan kata lain
politeknik tidak dapat mencapai tujuannya menghasilkan tenaga kerja teknisi
tingkat madya dengan kualitas keterampilan kerja dan kualitas sikap kerja

yang sesuai dengan kebutuhan pasar kefja khususnya industri.

C. Rekomendasi
1. Rekomendasi bagi Institusi Politeknik
1. Peningkatan Kualitas Lulusan Politeknik

Hasil penelitian tentang kualitas tenaga ketja menunjukkan kebutuhan
pasar kerja khususnya industr akan kualitas tenaga ketja yang sedemikian
tinggi. Menjadi persoalan adalah bagaimana kualitas tersebut dapat
diperoleh. Dalam hal ini politeknik dapat memainkan peran penting sebagai
tempat untuk menggali berbagai lualitas tersebut. Meskipun demikian

politeknik tidak mungkin dapat memberikan kualitas keterampilan pada
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semua dimensinya.  Sebagian dimensi kualitas keterampilan hanya dapat
dikembangkan didalam dunia pekerjaan. Dengan demikian berbagai cara
atau  situasi pembelajaran  dapat dimanfaatkan untuk memperoleh
keterampilan yang dipetlukan apakah di lembaga pendidikan atau ditempat
kerja. Menurut beberapa ahli pendidikan seperti Zolingen (2002)
pengembangan kualitas keterampilan yang berhubungan dengan dimensi
kognitif sepertt kemampuan pemecahan masalah serta kemampuan berfikir
metodik dan dimensi general-instrumental seperti kemampuan perencanaan
dan  pengetshuan  interdispliner, demikian pula kemampuan
mengekspresikan diri dalam bentuk tertulis serta pengetahuan bahasa
didalam dimensi sosio-komunikatif paling baik dipetoleh di lembaga
pendidikan. Sedangkan dimensi lainnya, hanya dasar teoritisnya yang dapat
diberikan di lembaga pendidikan. Keterampilan praktisnya akan berkembang
didalam dunia peketjaan. Terutama kualitas keterampilan yang bethubungan
dengan dimensi sosio-normatif, dimensi stratejik dan dimensi kepribadian.
Kualitas keterampilan yang dapat berkembang didalam dunia pekerjaan
menurut para ahli antara lzin kemampuan mengambil keputusan, kemapuan
beketja dalam tekanan, mengambil inisiatif, serta sikap kritis.

Atas dasar itu, didalam upaya meningkatkan kualitas lulusan
politeknik, peneliian ini merekomendasikan suatu bentuk pembelajaran
gabungan yang menggabungkan pembelajaran di lembaga pendidikan
politeknik dan pembelajaran di tempat kerja. Pembelajaran di politeknik
tetap menggunakan metoda pembelajaran (instruksional) tradisionil dalam

bentuk kuliah dan praktikum untuk mengembangkan kualitas keterampilan
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masalah, penanganan informasi dan pengetahuan inter-disipliner setta
kualitas keterampilan dalam dimenst sosio-komunikatif seperti kemampuan
menulis dan bahasa sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya. Sedangkan
pengembangan kualitas keterampilan lain dalam dimensi sosio-normatif dan
keterampilan sosial dilakukan melalui pembelajaran langsung ditempat kerja
melalui betbagai metoda pembelajaran seperti kerja praktelk, pendidikan
betbasis projek dan pembelajaran partsipatif dimana mahasiswa dilibatkan
didalam proses pemecahan masalah di industri Namun demikian disadan
bahwa model pembelajaran semacam itu untuk saat ini cukup sulit dilakukan
karena membutuhkan keteslibatan intensif dari pihak industri. Atas dasar itu
pula penelitian ini merekomendasikan kerjasama kemitraan yang kuat antara
politeknik dan industri dalam betbagai bentuknya sebagaimana telah dibahas

didalam hasil penelitian.

b. Pemberdayaan Manajemen Pendidikan Politeknik

Orientasi politeknik dan program diploma bukanlah pada jumlah
mahasiswa yang mau belajar akan tetapi pada kebutuhan pelanggan yaitu
mahasiswa dan industri akan suatu program pendidikan yang relevan. Oleh
sebab itu tujuan pendidikan program studi perlu dirumuskan ulang
sedemikian sehingga mencerminkan misi dan visi politeknik sekaligus
menyebutkan secara jelas kompetensi dan profil lulusan yang diinginkan
dikaitkan dengan kebutuhan pasar kerja. Selanjutnya mutu pendidikan harus

dipertahankan dan ditingkatkan sedemikian rupa schingga jasa pendidikan
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politeknik dan program diploma benar-benar dapat dirasakan oleh para
pelanggan, terutama mahasiswa dan dunia usaha. Untuk itu, susunan dan
tata pamong organisasi program studi yang tradisional konvensional petlu
diubah menjadi susunan dan tata pamong yang inovatif sehingga lebih
adaptif tethadap pembaharuan dan petkembangan industri dan teknologi
pada umumnya.

Kurikulum dan proses belajar mengajar misaloya perlu dirumuskan
dan dikembangkan sehingga memungkinkan tercapainya kompetensi-
kompetensi lulusan yang telah diremuskan didalam tujuan pendidikan prodi
dengan mempertimbangkan  keseimbangan pencapaian  kompetensi
akademis dan kompetensi teknis. Pengembangan kurikulum hendaknya
dilakukan dengan melibatkan pihak industri seluas-luasnya. Sedangkan
proses belajar mengajar perlu dikembangkan dan disesvaikan dengan jenis
pendidikan teknik dan vokasi

Dalam hal pelayanan pendidikan, para pengelola pendidikan politeknik
dan program diploma umumnya belum bersikap melayani pelanggan dan
stakeholder misalnya mabasiswa dan dunia industri dan pasar kerja pada
umumnyz sebagai pelanggan tersier atau pengguna lulusan. Betbagai
pedoman dan persiapan mengajar seperti silabus dan SAP/AP meskipun
- sudah dibuat dan disiapkan tetapi belum dipethatikap benar secara seksama
implementasinya dilapangan. Pengawasan melekat bagi pengelola pendidikan
pada umumnya belum membudaya. Sistem evaluasi terhadap semua elemen
proses pendidikan seperti evaluasi pencapaian mahasiswa, evaluasi kinerja

dosen dan seterusnya dirasakan belum dapat menjamin bahwa proses
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pembelajaran telah mencapai standar mutu tertentu, misalnya dengan proses
sertifikasi. Karena ketetbatasan dana maka pengembangan organisasi dan
fasilitas politeknik betjalan sangat lambat. Misalnya politeknik kesulitan
memperbaharui peralatan laboratorium  praktikumnya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengadaan sarana dan prasarana praktek dan
praktikum seperti laboratorium menjadi kendala vtama baik bagi prodi
maupun institusi. Hal ini disebabkan diperlukan investasi yang sangat besar
untuk itu. Salah satu alternatif solusi yang mungkin adalazh dengan
memanfaatkan fasilitas yang berada diluar institusi seperti Balai Latthan
Kerja Industri (BLKI) maupun industri sendiri. Oleh karena itu kemampuan
program studi untuk mengadakan ketja sama dengan institusi lain dan
melakukan owfsourting menjadi penting dan harus dikembangkan serta

didukung oleh pimpinan institusi.

¢. Penerapan Strategi Manajerial Kelembagaan Pendidikan
Politeknik Berwawasan Kebutuhan Pasar Kerja Industri

Sebagai sebuah organisasi, politeknik texdiri atas sekumpulan individu
yang betkoordinasi sata sama lain berdasarkan suatu gagasan spesifik
tentang bagaimana pendidikan harus diotganisit atau dimanage untuk
mencapai suatu tujuan bersama yaitu memenuhi kebutuhan mahasiswa dan
pemakai lulusan. Dikaitkan dengan tujuan untuk dapat memenuhi
kebutuhan pasar ketja akan tenaga teknisi yang berkualitas, maka prbgram
pendidikan politeknik dapat mengembangkan suatu manajemen pendidikan

tertentu didalam hal ini adalah manajemen pendidikan politeknik yang
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berwawasan kebutuhan pasar ketja dan mengoperasikannya secara efektif.
Didalam manajemen pendidikan yang demikian itu, maka peranan lembaga
cksternal seperti depdiknas, pasar kerja serta otganisasi professional lainnya
dapat dimanfaatkan sebagai pendorong untuk memajukan dan mendukung
produktivitas manajemen pendidikan politeknik itu sendiri. Atas dasar itu,
bagi lembaga politeknik dapat dipertimbangkan untuk diimplementasikan
suatu pola pemberdayaan manajemen pendidikan khas politeknik yang dapat
meningkatkan relevansi hasil pendidikan politeknik dengan tuntutan pasar
kerfja industr. Pola manajemen yang dimaksud adalah manajemen
pendidikan dengan pendekatan strategi relevansi dan sustainabilitas yang
kuat.

Strategi relevansi dapat diimplementasikan dengan membangun dan
mengembangkan kemitraan yang kuat dan saling menguntungkan dengan
pthak industri sebagai pengguna produk politeknik. Lebih jauh
betkembangnya kemitraan kelembagaan antara politeknik dengan dunia
usaha dan industr akan dapat mempetkaya politeknik dalam hal teknik —
tekn.lik dan teknologi baru yang relevan dengan pasar ketja dan tantangan
serta kecendrungan masa depannya, sehingga selalu dapat menghasilkan
lalusan yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja, disamping manfaat
lainnya. Bila hal ini dapat dilaksanakan dengan baik, maka akan didapatkan
manfaat ganda dan politeknik akan mampu menjadi semmacam  “Pusat
Relevansi Pembangunan” (Supradi, 2002 : 572). Dengan demikian
manajemen pendidikan politeknik yang berwawasan kebutuhan pasar kerja

tidak hanya betbasis kompetensi, melainkan lebih dari itu menjadi letnbaga
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kependidikan berotientasi produk. Kiranya masih panjang perjalanan
politeknik dalam mengkritalisasikan jati dirinya dan diperlukan usaba yang
sungguh — sungguh dan berkelanjutan sehingga pendidikan politeknik dapat
berhasil dan berdaya guna bagi pembangunan sumberdaya manusia di
Indonesia.

Strategi  sustainabilitas  dapat diimplementasikan ~ dengan
mengembangkan kemampuan kewirausahaan. Rasionalnya untuk dapat
melaksanakan misinya dengaﬁ baik yaitu menghasilkan lulusan yang
berkualitas dan relevan dengan pasar ketja, politeknik memerlukan biaya
operasional dan biaya perawatan yang tinggi. Dengan kematpuan anggaran
yang tetbatas dari pemetintzh, maka politeknik perlu dipacu agar mampu
mendayagunakan asset dan potensinya untuk menggali dana sebesar-
besatnya dari masyarakat khususnya dunia usaha dan industri, melalui
ketjasama kelembagaan yang saling menguntungkan dan saling bermanfaat
secara sinergis. Dengan kata lain politeknik harus dipacu untuk
mengembangkan semangat, jiwa dan wawasan kewirausahaannya yang
betlandaskan pada ekonomi pasar, sesuatu yang tampaknya telah menjadi

keharusan saat ini.

2. Rekomendasi bagi Para Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini berhasil membuahkan temuan penelitian berupa
gambaran gagasan model manajemen pendidikan politeknik berwawasan
kebutuhan pasar kerja yang diharapkan dapat meningkatkan relevansi

produk pendidikan politeknik dengan dunia kerja. Sebagai gambaran
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tentatif, maka model manajemen pendidikan semacam itu perlu diuji dan
dikaji secara lebih mendalam, misalnya dari sudut efektivitasnya
dibandingkan dengan model-model manajemen pendidikan yang lain. Lebih
dari itu, secara keseluruhan hasil penclitian ini meninggalkan banyak
pertanyaan dan celah pamahaman yang petlu diteliti lebih lanjut lagi. Oleh
sebab itu pada kesempatan ini dapat disarankan beberapa penelitian
lanjutan diantaranya :

a. Uji evaluatif atau uji komparatif terhadap model manajemen
politeknik berwawasan pasar kerja dengan model manajemen
pendidikan yang lain.

b. Studi yang lebih mendalam mengenai  kemungkinan bentuk
kolaborasi yang efektif antara politeknik dengan industri dalam
rangka peningkatan  relevansi hasil pendidikan.

¢. Studi mendalam mengenai kemungkinan pola pengelolaan politeknik
sebagal organisasi semi bisnis dengan model manajemen industri.

d. Studi yang serupa dengan penelitian ini, akan tetapi lebih dilihat dar

sudut pandang industri sebagai pengguna lulusan.

¢

Studi perbandingan dengan mengambil kasus di politeknik yang lain
Studi-studi lanjutan tersebut secara agregat  diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan komprehensif mengenai
manajemen pendidikan politeknik dalam upaya menghasilkan lulusan

betkualitas yang relevan dengan pasat kerja dan industri.





